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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa setelah diterapkan materi segiempat melalui pembelajaran pendekatan Open-Ended dan
konvesional; 2) mengetahui apakah pendekatan Open-Ended berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian yang menggunakan metode penelitian
quasi eksperimen. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VI1-9 sebagai kelas
eksperimen Negeri 2 Kota Ternate setelah diterapkan pendekatan Open-Ended pada materi
persegi panjang, diperoleh kualifikasi kreatif sekali 3 siswa (27%) kualifikasi kreatif 3 siswa
27%, kualifikasi cukup kreatif 4 siswa (36%), kualifikasi kurang kreatif O siswa (0%)
kualifikasi tidak kreatif sebanyak 1 siswa (9%).Pembelajaran dengan  menggunakan
pendekatan Open-Ended tidak saja berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, namun juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
khususnya pada materi segiempat.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif matematis, Open-Ended, Segiempat

A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk melatih
manusia untuk berpikir logis, kritis, kreatif dan bertanggung jawab. Pembelajaran matematika
juga dapat membentuk karakter siswa untuk berpikir Kritis, kreatif, sistematis dan logis.
Pembelajaran matematika bukanlah pengetahuan yang terpisah-pisah, namun saling berkaitan
antara satu dan yang lainnya, dan matematika juga bukanlah ilmu yang hanya berguna untuk
kepentingan diri sendiri saja melainkan berperan sebagai dasar pengembangan untuk ilmu-ilmu
lainnya. Pembelajaran sekarang ini berorientasi pendidikan pada abad 21 yang dimana siswa
dibekali dengan kompetensi berpikir kreatif, memecahkan masalah dan berpikir Kkritis.
Matematika di era modern pada abad 21 berorientasi pada berpikir tingkat tinggi. Salah satu
berpikir tingkat tinggi yaitu HOTS. Pembelajaran matematika dengan menggunakan HOTS
(Higher Order Thinking Skill) merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level
kognitif yang lebih tinggi berbagai konsep dengan metode kognitif dan taksonomi
pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran,
pengajaran, dan penilaian (Saputra. 2016:91).

Menurut Harriman (2017:120), berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha

menciptakan gagasan yang baru. Berpikir kreatif merupakan serangkaian proses, termasuk
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memahami masalah, membuat tebakan hipotesis tentang masalah, mencari jawaban,
mengusulkan bukti, dan akhirnya melaporkan hasilnya. Oleh karena itu, berpikir kreatif juga
dapat diartikan sebagai masalah penting dalam pembelajaran matematika. Sebagian besar guru
di sekolah kurang memperhatikan kemampuan tersebut. Kemampuan berpikir kreatif dan
mengetahui proses berpikir kreatif siswa mengakibatkan guru memperoleh pengetahuan yang
luas terhadap potensi yang siswa miliki.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended memenuhi beberapa
karakteristik. Dimana karakteristik itu dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
open-ended untuk memberikan masalah terbuka pada awal pembelajaran (terutama yang
bersifat kontekstual) yang mempunyai beberapa jawaban. Selanjutnya, dengan melakukan
refleksi dan analisa terhadap beberapa jawaban dan solusi yang ditemukan agar peserta didik
dengan mudah menemukanjalan keluar, maka peserta didik diajak untuk memecahkan masalah
dengan berbagai penyelesaian untuk menentukan jawaban mana yang merupakan jawaban
terbaik menurut pemikirannya dengan berbagai alasan yang logis. Sehingga menurut peneliti,

pendekatan open-ended mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada sampel yang akan diselidiki. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Kota Ternate, pada bulan April 2023 sampai bulan Mei 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Ternate yang berjumlah 314
siswa. 314 siswa tersebar pada 10 kelas dan Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V1I-
9 yang berjumlah 11 siswa sebagai kelas eksperimen. Dan kelas V1I-8 yang berjumlah 14 siswa
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling (pertimbangan tertentu). Alasannya yaitu, berdasarkan informasi dari guru
mata pelajaran matematika kelas VII di SMP N 2 Kota Ternate kelas VII-1 — VII-10
mempunyai kemampuan yang relative sama.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik
tes dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes yang terdiri dari 2 butir soal uraian menggunakan pretest
dan 2 butir soal posttest yang mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada

materi persegi panjang. Instrumen tes kemampuan berpikir yang telah divalidasi.
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C. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yang diperoleh dalam rangka

menjawab permasalahan dari tercapainya tujuan. Gambaran tersebut diperoleh dengan
menjawab rumusan masalah, mengungkapkan tercapainya tujuan dan membuktikan kebenaran
hipotesis penelitian berdasarkan data yang diperoleh, baik data yang diperoleh melalui teknik
tes, observasi dan dokumentasi terhadap siswa kelas V11-8 SMP 2 Kota Ternate sebagai kelas
control yang berjumlah 32 siswa namun siswa kelas V11-8 yang datang pada proses penelitian
hanya berjumlah 14 siswa. Dan kelas V11-9 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 29 siswa
namun siswa kelas V11-9 yang datang pada proses penelitian hanya beberapa siswa yang datang
yaitu 11 siswa.

1. Data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperoleh dari soal essay yang terdiri
dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

2. Tes kemampuan awal (pretest) dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2023 pada
kelas kontrol dan pada hari Kamis tanggal 11 Mei 2023 pada kelas eksperimen. Pada hari
Rabu dan Kamis tanggal 17-18 mei 2023 peneliti melakukan pembelajaran langsung
dengan menggunakan pendekatan konvesional dikelas control pada proses pembelajaran
peneliti membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 5 siswa
dan ada juga yang terdiri dari 4 siswa dan memberikan masing-masing kelompok yang
setiap kelompoknya terdiri dari 5 dan 4 siswa memberikan masing-masing kelompok
LKPD yaitu persegi panjang. Dan pada hari Kamis dan Jum’at tanggal 18-19 Mei 2023
peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dikelas
eksperimen pada proses pembelajaran peneliti membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang
setiap kelompoknya terdiri dari 3 siswa dan ada juga yang terdiri dari 2 siswa dan
memberikan masing-masing kelompok LKPD yaitu materi Persegi Panjang. Pada hari
Kamis 25 Mei 2023 peneliti mengadakan tes kemampuan Akhir (posttest) pada kelas
control dan pada tanggal 26 mei 2023 peneliti mengadakan tes kemampuan Akhir
(posttest) pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan Open-Ended untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian ini dilakukan
dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah
diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan Open-Ended pada materi Segiempat.

3. Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Tabel 1
Klasifikasi Data Hasil Pretest dan Posttest kelas Eksperimen

Kemampuan Berpikir
Deskripsi Kreatif Matematis
Pretest Posttest
Rata-rata 34,09 81,06
Nilai Minimum 8,33 58,33
Nilai Maksimum 66,67 91,67
Jumlah siswa 11
Tabel 2

Klasifikasi Data Hasil Pretest dan Posttest kelas Eksperimen

Kemampuan Berpikir
Deskripsi Kreatif Matematis
Pretest Posttest
Rata-rata 33,33 58,33
Nilai Minimum 25,00 66,67
Nilai Maksimum 50,00 25,00
Jumlah siswa 14

a. Uji Homogenitas

Sebelum peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran menggunakan
pendekatan open-ended, peneliti terlebih dulu melakukan pretest yang diberlakukan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil tes tersebut selanjutnya peneliti melakukan uji
homogenitas dengan menggunakan SPSS untuk memastikan apakah kedua kelas mempunyai
kemampuan yang sama.

Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah kemampuan awal kelas
kontrol dan eksperimen sama atau berbeda. Dengan menggunakan SPSS didapatkan hasilnya
homogen atau tidak. seperti pada tabel berikut:

Tabel. 3
Hasil uji homogenitas varians data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
menggunakan SPSS versi 24:

Uji F Sig Kesimpulan
Levene 0,276 0,841 | Karena sig > o (a = 0,05) maka
kelas kontrol dan eksperimen
mempunyai varians yang
homogeny
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Dari hasil uji statistik menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai signifkan adalah
0.841, dengan menggunakan a= 5% (0.05). syarat sebuah data dikatakan homogen jika nilai
signifikan (sig > o) maka dapat disimpulkan kedua kelas tersebut adalah homogen dan jika (sig
<o) maka kedua kelas tidak homogen. Hasil uji ini, karena sig > o (0.841 > 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas dikatakan homogen dan karena itu maka penelitian untuk
mengunakan pendekatan open-ended pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvesional
pada kelas kontrol dapat dilaksanakan.

Tabel. 4
Hasil uji homogenitas varians data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
menggunakan SPSS versi 24:

Uji F Sig Kesimpulan
Levene | 3,378 0,081 | Karena sig > o (a = 0,05) maka
kelas kontrol dan eksperimen
mempunyai varians yang
homogeny

Dari hasil uji statistic dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikan
adalah 0.081, dengan menggunakan a= 5% (0.05). syarat sebuah data dikatakan homogen jika
nilai signifikan (sig > o) maka dapat disimpulkan kedua kelas tersebut adalah homogen dan
jika (sig < a) maka kedua kelas tidak homogen. Dari hasil uji ini, karena sig > a (0.081 >
0.05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas dikatakan homogen dan karena itu maka
penelitian untuk mengunakan pendekatan open-ended pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvesional pada kelas kontrol dapat dilaksanakan.

b. Uji Normalitas

Uji Normalitas data pada penelitian ini dengan menggunakan Uji Normalitas Shapiro-Wilk
dengan berbantuan SPSS, peneliti menggunakan uji ini dengan alasan bahwa sampelnya
penelitian sedikit, sebagaimana alsan yang telah dikemukakan pada awal BAB IV ini. Berikut
adalah hasil uji statistik menggunakan SPSS.

Tabel. 5
Hasil Uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS

Uji Df Sig Kesimpulan
Pretest Kelas | Shapiro 11 0,266 | Karena sig > o (a = 0,05) maka
Eksperimen Wilk data pretest kelas eksperimen
berdistribusi normal
Pretest kelas 11 0,097 | Karena sig > o (a = 0,05) maka
Kontrol data  pretest kelas  control
berdistribusi normal
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS, hasilnya
pada kelas kontrol didapatkan sig = 0.097 dan pada kelas eksperimen didapat sig = 0.266. nilai
a yang digunakan adalah 5% (0.05). Karena baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol nilai
sig > o (0.097 > 0.05 untuk kelas kontrol dan 0.266 > 0.05 pada kelas eksperimen) maka dapat
dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Menurut Sugiono (2007) dan Arikunto (2010)
bahwa untuk menyimpulkan bahwa data sebuah penelitian itu dikatakan normal, maka
syaratnya cukup dengan melihat nilai signifikan pada uji statistic dibandingkan dengan nilai o
yaitu 5%, dan jika nilai signifikan lebih besar dari nilai o, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal.

c. Uji Hipotesis

Ada dua tahapan uji hipotesis pada penelitian ini, yaitu pertama menguji kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan pendekatan Open-
Ended dan kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan open-ended. Uji yang
digunakan adalah uji independent sampel t-tes. Uji ini digunakan karena ingin mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Syarat uji statistic
parametric ini adalah data kedua kelas normal dan homogen.

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah:

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas kontrol dan eksperimen

2. Jikanilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas kontrol dan eksperimen

Berikut adalah tahapan uji statistik baik untuk melihat perbedaan rata-rata kelas pretest
dan posttest pada kelas kontrol, perbedaan rata-rata kelas pretest dan posttest pada kelas
eksperimen, dan perbedaan rata-rata kelas pretest dan posttest pada kelas antara kelas kontrol
dan eksperimen.

d. Hasil Uji Statistik pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel. 9
Hasil Independent Sample T-test data posttest kelas eksperimen dan kontrol
menggunakan SPSS
Df t Sig Kesimpulan
20 -7.043 | 0,000 | Karena sig < a (a = 0,05) maka
Ha di terima dan HO di tolak

H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

antara kelas control dan kelas eksperimen
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H; : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara
kelas control dan kelas eksperimen

Pada uji beda kelas kontrol dan eksperimen, jika dilihat hasil uji independent samples tes

yang terdapat pada kolom Sig. (2-tailed), maka nilainya adalah 0.000. hal ini dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara yang memperoleh pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran konvesional dan pendekatan Open-Ended.

D. PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Segiempat Sebelum
diterapkan Pendekatan Open-Ended
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebelum diterapkan pendekatan

Open-Ended sebagai berikut:

» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir lancar dalam
kualifikasi tidak kreatif

= o 2 - 2o M

L) L2 Ao on

P C = 2coen i

EE) Oz 2orrozgqe V-

= o lem ae & Noery . =
Gambar.3

Hasil Pekerjaan siswa P-4 pretest

Berdasarkan hasil pekerjaan diatas pada gambar 3, siswa menjawab soal dengan lancar
namun jawabannya tidak tepat sehingga menyebabkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam indikator lancar dalam kategori tidak kreatif.

» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir orsinil dalam
kualifikasi tidak kreatif

b esx 2 () )
o ( o M & Ach\)
> AQ oawm o

Gambar.4
Hasil Pekerjaan siswa P-3 pretest

Berdasarkan hasil pekerjaan diatas pada gambar 4, siswa menjawab soal bukan dari Bahasa

dan bukan hasil pemikirannya sendiri serta jawaban tidak tepat sehingga menyebabkan bahwa
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siswa pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam indikator orsinil dalam kategori

tidak kreatif.

» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir rinci dalam
kualifikasi tidak kreatif

2 = o cwa

L
A

Gambar.5
Hasil Pekerjaan siswa P-10 pretestt

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Segiempat Setelah
diterapkan Pendekatan Open-Ended
Deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah diterapkan pendekatan
Open-Ended sebagai berikut:
1) Kreatif sekali
» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir lancar dalam
kualifikasi kreatif sekali
Kualifikasi ini siswa sudah dapat menjawab dengan indikator berpikir kreatif dengan benar

dan tepat. Berikut hasil pekerjaan siswa yang memperoleh kualifikasi kreatif sekali.

Gambar.6
Hasil Pekerjaan siswa P-4 posttest

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa gambar 6 diatas, dapat dilihat bahwa siswa subjek P4
sudah mampu menjawab dengan benar soal dengan indikator berpikir lancar, siswa mampu
berpikir lancar dengan benar, yaitu siswa menjumlahkan Luas dan harga per m? yang
merupakan luas dengan jumlah 432 m?. Kemudian siswa tersebut mampu mencari nilai L
dengan dari apa yang telah diketahui. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam indikator berpikir lancar berdasarkan dengan proses matematika yang
kreatif sekali.

148



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 5, No. 2, Mei 2025

2) Kreatif

» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir orsinil dalam
kualifikasi kreatif
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Gambar.10
Hasil Pekerjaan siswa P-3 posttest

Berdasarkan hasil pekerjaan diatas pada gambar 10, dapat dilihat bahwa siswa subjek P3
mampu menyelesaikan soal nomor 2a. pada indikator berpikir orsinil. Siswa tersebut mampu
membuat pernyataan matematika dengan benar, siswa menjumlahkan panjang dan luas yaitu
24 m dikalikan dengan | dan dibagi dengan nilai 432 m?/ 24 dengan penyelesaian yang benar
dan jawaban yang benar. Sehingga siswa mampu dalam melahirkan ungkapan yang baru dan
unik. Hal ini menyebabkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
indikator berpikir orsinil dalam kategori kreatif.

3) Cukup kreatif

» Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir rinci dalam
kualifikasi cukup kreatif

’F—_*fi RN VN %) \3s coco-oo K ))DSJ_& ——-"::E":
‘; e = o TR e
= LoGs neke €

= TR AITS —ooo.oo 2>

=Jo v nXx \SFs-oce oo
=N\ -\So oo A L Sy O¢ A - S . )
SAN-\S o. o
RO =N\, T2 . Oo. S
% = wNneamndess forsanl \ororca Re NG Rz e

o

Gambar.14
Hasil Pekerjaan siswa P-10 posttest

Berdasarkan hasil pekerjaan diatas pada gambar 14, siswa subjek P-10 menjawab soal
dengan rinci namun jawabannya kurang tepat sehingga menyebabkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam indikator rinci dalam kategori cukup kreatif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Siti Robiah Al Adawiah, Siti Rukoyah Rumbiyah, Luvy
Silviana (2019), yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis

yang terakhir ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan gagasan yang baru, serta tidak
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dapat menambah atau memperinci gagasan dari penyelesaian yang dikerjakannya. Sehingga
siswa meskipun mampu menjawab soal dengan rinci namun jawabannya kurang tepat maka
siswa dikatakan masih dalam kategori cukup kreatif.
3. Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Segiempat
Pengaruh pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi segiempat dari indikator pengaruh yaitu:
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orsinil, kkmampuan mengelaborasi. Jika nilai rata-
rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi segiempat setelah
pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended lebih tinggi dari sebelum pembelajaran

dengan pendekatan Open-Ended.

E. KESIMPULAN

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas V11-9 sebagai kelas eksperimen Negeri
2 Kota Ternate setelah diterapkan pendekatan Open-Ended pada materi persegi panjang,
diperoleh kualifikasi kreatif sekali 3 siswa (27%) kualifikasi kreatif 3 siswa 27%,
kualifikasi cukup kreatif 4 siswa (36%), kualifikasi kurang kreatif 0 siswa (0%) kualifikasi
tidak kreatif sebanyak 1 siswa (9%).

2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas V1I-8 dan VII-9 pada

materi persegi panjang.
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